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ABSTRAK : Seiring dengan kemajuan teknologi dan semakin sibuknya aktifitas manusia, maka 
masyarakat cenderung memilih cara yang praktis untuk memenuhi kebutuhan air minum. Air minum 
isi ulang merupakan salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat di Kota 
Makassar. Pencemaran air baku khususnya air tanah semakin meningkat sehingga tidak dapat 
digunakan sebagai sumber air minum. Namun, banyak yang belum mengetahui kualitas air minum 
isi ulang yang telah sesuai dengan standar kualitas air minum. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
analisis kualitas air minum isi ulang di Kota Makassar. 
Pada penelitian ini dilakukan pengisian kuesioner penilaian perilaku dan pemeliharaan alat, pengujian 
parameter TDS, total coliform, dan e.coli untuk dibandingkan dengan PERMENKES No. 
492/MENKES/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum. Pada pengujian mikrobiologi 
menggunakan metode most probable number (MPN). Berdasarkan hasil pengujian parameter TDS, 
total coliform, dan e.coli, dari 20 sampel yang diuji, terdapat 12 depot yang tidak memenuhi syarat 
total coliform dan 4 depot untuk e.coli. Berdasarkan penilaian dari kuesioner dari 12 depot yang tidak 
memenuhi syarat, 11 depot termasuk kategori cukup, yang berarti masih kurang dalam melakukan 
pemeliharaan alat. 
 




Pada era sekarang ini kesadaran masyarakat 
untuk mendapatkan air minum yang memenuhi 
syarat kesehatan semakin meningkat. Seiring 
dengan majunya teknologi diiringi dengan 
semakin sibuknya aktivitas manusia maka 
masyarakat cenderung memilih cara yang lebih 
praktis dengan biaya yang relatif murah dalam 
memenuhi kebutuhan air minum terutama di 
daerah perkotaan misalnya Kota Makassar. 
Kebutuhan air minum di masyarakat terus 
meningkat sementara masyarakat semakin sulit 
mendapatkan air minum dengan kualitas baik 
yang berasal dari air tanah maupun air dari 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), 
sehingga salah satu pemenuhan kebutuhan air 
minum yang menjadi alternatif yaitu dengan 
menggunakan air minum isi ulang.  
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010, 
persyaratan kualitas air minum untuk seluruh 
penyelenggara air minum wajib memenuhi 
persyaratan fisika, mikrobiologis, kimia dan  
 
 
radioaktif. Parameter wajib penentuan kualitas 
air minum secara mikrobiologi adalah bakteri 
total coliform dan E. Coli. Kadar maksimum 
yang diperkenankan adalah 0 per 100 ml 
sampel. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penelitian tentang kualitas air minum isi ulang 
di Kota Makassar dilakukan dengan metode 
pengambilan sampel, observasi dan pembagian 
kuesioner pada depot air minum yang terdapat 
di Kota Makassar. Untuk itu dilakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Air 
Minum Isi Ulang di Kota Makassar”. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui kualitas air minum isi ulang 
berdasarkan parameter fisik (Total Dissolved 
Solid) dan parameter mikrobiologi (Total 
Coliform dan E. Coli) di Kota Makassar sesuai 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 492/Menkes/PER/IV/2010. 
2. Mengkaji hubungan antara kualitas air 
produksi dengan pemeliharaan alat depot air 
minum isi ulang di Kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui model pemeliharaan alat 
pengolahan air minum pada depot air minum isi 
ulang di Kota Makassar. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Air yang layak minum Menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
492/MENKES/PER/IV/2010 Tentang 
Persyaratan Kualitas Air Minum, Pasal 1 
menyatakan bahwa : “Air minum adalah air 
yang melalui proses pengolahan atau tanpa 
proses pengolahan yang memenuhi syarat 
kesehatan dan dapat langsung diminum”. 
Parameter wajib dan parameter 
tambahan mengenai standar kualitas air minum 
yang tercantum dalam Permenkes nomor 492 
tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 
Minum. Adapun persyaratan kualitas air 
minum disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Persyaratan Kualitas Air Minum 
Sumber : Permenkes nomor 492 tahun 2010. 
Air minum isi ulang adalah air yang telah 
melalui proses pengolahan yang berasal dari 
mata air dan telah melewati tahapan dalam 
penjernihan dan pembersihan kandungan 
airnya dari segala mikroorganisme patogen 
tanpa harus dimasak sehingga air tersebut dapat 
langsung diminum. Depot Air Minum adalah 
industri yang melakukan proses pengolahan 
pada sumber air baku kemudian diolah menjadi 
air minum dan dijual langsung kepada 
konsumen (Permenrindag, 2004). 
Uji mikrobiologis dengan metode MPN 
merupakan pemeriksaan sederhana yang dapat 
mengidentifikasi bakteri pencemar terhadap air 
minum. Penelitian ini tidak membutuhkan 
teknik yang sulit dan cenderung mudah untuk 
dilakukan, metode ini juga dapat dijadikan 
percobaan yang memenuhi kualifikasi dari 
WHO maupun KEMENKES. Kelemahan 
metode ini adalah tidak dapatnya 
mengidentifikasi secara spesifik bakteri yang 
mencemari sampel. Hal ini dikarenakan lactose 
broth yang digunakan juga mampu menjadi 
media untuk fermentasi bakteri Gram negatif 
lainnya. Sehingga, tingkat spesifitasnya tidak 
maksimal.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat jenis survei 
deskriptif yang menggambarkan hasil evaluasi 
kualitas air minum yang diproduksi depot air 
minum di Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. Evaluasi kualitas air minum yang 
dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan 
laboratorium air minum di 20 depot air minum 
di Kecamatan Biringkanaya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November 2016 sampai dengan bulan 
Desember 2016. Pengambilan sampel 
penelitian dilaksanakan pada 20 depot air 
minum di Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. 
Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan 
di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
dengan membagi menjadi 3 zona yaitu zona 
perumahan/penduduk, zona industri, dan zona 
daerah pesisir.  
Gambar 1. Pembagian Zona Lokasi Penelitian 
 
 Zona perumahan/penduduk merupakan 
kelurahan yang terdapat banyak perumahan, 
penduduk dan kepadatan penduduk yang tinggi. 
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Kelurahan Paccerakkang, kelurahan Sudiang 
Raya, kelurahan PAI dan kelurahan Sudiang 
merupakan kelurahan yang masuk dalam zona 
perumahan/penduduk. 
 Zona Industri merupakan daerah yang 
terdapat banyak industri, pergudangan, dan 
perdagangan. Kelurahan Daya merupakan 
daerah yang masuk dalam zona industri karena 
pada daerah tersebut terdapat industri PT. 
Kima, Pasar Daya, serta gudang-gudang 
barang.  
 Zona Daerah Pesisir merupakan zona 
yang terletak di sekitar laut atau di daerah 
pesisir. Pada zona ini berdasarkan letak daerah 
tersebut yang berada dekat laut. Kelurahan 
Untia dan kelurahan Bulurokeng merupakan 
kelurahan yang terletak di daerah pesisir 
sehingga digolongkan dalam zona daerah 
pesisir. 
Pengumpulan data ini dilakukan terlebih 
dahulu sebelum dilakukan analisa sampel air 
minum isi ulang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan survey secara langsung untuk 
mengetahui jumlah depot air minum isi ulang di 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
Setelah diketahui data jumlah depot yang ada, 
maka dipilih depot yang akan diuji/mewakili 
dari jumlah depot yang ada dengan purpossive 
sampling. Pengumpulan data juga dilakukan 
dengan pengisian kuesioner secara langsung 
untuk mengetahui perilaku dan pemeliharaan 
alat yang dilakukan pada depot air minum isi 
ulang. Adapun kuesioner yang diisi terdiri atas 
3 jenis, yaitu : Pemeliharaan alat, Hygiene 
petugas, dan Kondisi depot. Setiap point 
pertanyaan kuesioner yang diisi diberi skor 
dengan skala 40 untuk skor terendah dan skor 
tertinggi 100. 
Pada analisa sampel air isi ulang, 
frekwensi pengambilan sampel dilakukan 
hanya sekali untuk setiap sampel yang diuji. 
Pengambilan sampel menggunakan peralatan 
yang steril dan sesuai dengan metode penelitian 
air. Pada analisa sampel ini, dilakukan 
pengujian atas beberapa parameter sesuai 
dengan PERMENKES No. 492 Tahun 2010 
Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. 
Adapun batasan parameter yang digunakan 
pada analisa ini adalah: 
1. Total Dissolve Solid (TDS) 
2. Total Coliform  
3. E. Coli 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas Air Minum 
Adapun hasil dari penelitian kualitas air 
minum isi ulang di Kecamatan Biringkanaya 
akan diuraikan dibawah ini. 
Adapun hasil pemeriksaan kualitas air 
pada zona perumahan/penduduk, zona industri, 
dan zona daerah pesisir di depot air minum isi 
ulang Kecamatan Biringkanaya disajikan 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Air Minum Depot 
Air Minum Pada Zona Perumahan/Penduduk di 
Kecamatan Biringkanaya 























1 P01 Reverse Osmosis 40 390 30
2 P02 Ultraviolet 22 640 0
3 P03 Reverse Osmosis 7 90 0
4 P04 Ultraviolet 99 0 0
5 P05 Reverse Osmosis 11 0 0
6 P06 Reverse Osmosis 15 0 0
7 P07 Ultraviolet 77 90 0
8 P08 Reverse Osmosis 6 0 0
9 P09 Reverse Osmosis 8 0 0
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1 P01 Reverse Osmosis 40 390 30
2 P02 Ultraviol t 22 640 0
3 P03 Reverse Osmosis 7 90 0
4 P04 Ultraviolet 99 0 0
5 P05 Reverse Osmosis 11 0 0
6 P06 Reverse Osmosis 15 0 0
7 P07 Ultraviolet 77 90 0
8 P08 Reverse Osmosis 6 0 0
9 P09 Reverse Osmosis 8 0 0





PERSYARATAN AIR MINUM        
(PERMENKES NO.492 THN 2010)
PARAMETER YANG DIUJI
SAMPELNO
Tabel 3. Hasil Uji Kualitas Air Minum Depot 
Air Minum Pada Zona Industri di Kecamatan 
Biringkanaya 
Sumber : Data Primer, 2016 
 
Tabel 4. Hasil Uji Kualitas Air Minum Depot 
Air Minum Pada Zona Daerah Pesisir di 
Kecamatan Biringkanaya 
Sumber : Data Primer, 2016 
 
Observasi dan Kuesioner Perilaku dan 
Pemeliharaan Alat Depot Air Minum 
Pada penelitian ini, 20 depot air minum 
yang terdapat di kecamatan Biringkanaya 
dipilih untuk dijadikan sebagai sampel. Seluruh 
depot air minum yang dipilih menggunakan air 
sumur/bor sebagai sumber air baku. Ada 2 jenis 
teknologi pengolahan air pada depot air minum 
di kecamatan Biringkanaya, yaitu teknologi 
Ultraviolet sebanyak 55% dan teknologi 
Reverse Osmosis sebanyak 45%. 
Kuesioner yang dibagikan pada tiap 
petugas depot air minum terdiri dari 15 
pertanyaan dan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 
pemeliharaan alat, hygiene petugas/operator, 
dan kondisi depot. Adapun hasil dari kuesioner 
akan di uraikan sebagai berikut. 
 
1. Pemeliharaan Alat 
Pada bagian pemeliharaan alat, 
pertanyaan pertama tentang check rutin depot 
air minum (A1) didapatkan seluruh depot air 
minum melakukan check rutin sebanyak sekali 
dalam 3 bulan oleh petugas Dinas Kesehatan 
Kota Makassar. Pertanyaan kedua (A2) tentang 
pergantian filter didapatkan hasil sebanyak 13 
depot air minum mengganti filter >1 bulan 
sekali dan 7 depot air minum mengganti filter 1 
bulan sekali. Pertanyaan ketiga (A3) tentang 
pembersihan alat didapatkan hasil sebanyak 12 
depot air minum melakukan pembersihan alat-
alat setiap >2 minggu sekali dan 8 depot air 
minum melakukan pembersihan alat-alat setiap 
2 minggu sekali. Pertanyaan keempat (A4) 
tentang jadwal pemeriksaan lampu UV 
didapatkan hasil sebanyak 16 depot air minum 
isi ulang tidak memiliki jadwal pemeriksaan 
rutin lampu Ultraviolet dan 4 depot air minum 
memiliki jadwal pemeriksaan rutin lampu 
Ultraviolet. Pertanyaan kelima (A5) tentang 
pemeriksaan pompa didapatkan hasil sebanyak 
19 depot air minum tidak memiliki jadwal 
pemeriksaan pompa dan 1 depot air minum 
yang memiliki jadwal pemeriksaan pompa. 
2. Hygiene Petugas/operator 
Pada bagian hygiene petugas/operator, 
pertanyaan pertama (B1) didapatkan 19 depot 
air minum mencuci tangan sebelum melakukan 
pengisian galon dan 1  depot air minum tidak 
mencuci tangan sebelum melakukan pengisian 
galon. Pertanyaan kedua (B2) didapatkan hasil 
sebanyak 19 depot air minum tidak makan, 
minum, dan merokok saat melakukan pengisian 
galon dan 1 depot air minum makan, minum, 
dan merokok saat melakukan pengisian galon. 
Pertanyaan ketiga (B3) didapatkan hasil 
sebanyak 18 depot air minum menggunakan 
pakaian yang cukup bersih dan rapi dan 2 depot 
air minum menggunakan pakaian yang bersih 
dan rapi. Pertanyaan keempat (B4) didapatkan 
hasil seluruh pekerja/operator depot air minum 



















1 K01 Ultraviolet 168 2400 0
2 K02 Ultraviolet 65 140 0
3 K03 Reverse Osmosis 78 0 0
4 K04 Reverse Osmosis 39 40 0
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1 K01 Ultraviolet 168 2400 0
2 K02 Ultraviolet 65 140 0
3 K03 Reverse Osmosis 78
4 K04 Reverse Osmosis 39 40 0
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1 L01 Ultraviolet 184 2400 0
2 L02 Ultraviolet 128 750 30
3 L03 Reverse Osmosis 4 0 0
4 L04 Ultraviolet 89 2100 0
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1 L01 Ultraviolet 184 2400 0
2 L02 Ultraviolet 128 750 30
3 L03 Reverse Osmosis 4
4 L04 Ultraviolet 89 2100 0





PERSYARATAN AIR MINUM        
(PERMENKES NO.492 THN 2010)
PARAMETER YANG DIUJI
500 0 0
3. Kondisi Depot 
Pada bagian pemeliharaan alat, 
pertanyaan pertama (C1) tentang kualitas air 
baku didapatkan seluruh depot air minum 
memiliki air baku yang jernih. Pertanyaan 
kedua (C2) tentang lokasi depot air minum 
didapatkan hasil sebanyak 11 depot air minum 
yang lokasinya bergabung dengan aktifitas lain 
seperti warung makan, toko dan 9 depot air 
minum lokasinya tersendiri. Pertanyaan ketiga 
(C3) tentang perawatan depot air minum 
didapatkan hasil sebanyak 15 depot air minum 
cukup terawat, 3 depot air minum kurang 
terawat, dan 2 depot air minum terawat. 
Pertanyaan keempat (C4) tentang keberadaan 
penutup kaca didapatkan hasil seluruh depot air 
minum memiliki penutup kaca. Pertanyaan 
kelima (C5) tentang nyala lampu ultraviolet 
didapatkan hasil sebanyak 13 depot air minum 
menyalakan lampu ultraviolet pada saat 
pengisian galon dan 7 depot air minum tidak 
menyalakan lampu ultraviolet pada saat 
pengisian galon. Pertanyaan keenam (C6) 
tentang alat pembersian galon didapatkan hasil 
sebanyak 14 depot air minum memiliki fasilitas 
pembersihan galon dan 6 depot air minum 
memiliki fasilitas lengkap untuk pembersihan 
galon. 
Hasil kuesioner didapat melalui 
wawancara langsung dengan petugas depot air 
minum serta pengamatan langsung terhadap 
kondisi depot. Kemudian data-data tersebut 
dianalisa dengan menggunakan analisis 
deskriptif berdasarkan tanggapan atas 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Setiap 
point kuesioner diberikan skor yang telah 
ditetapkan kriterianya dengan nilai 40 – 100. 
Hasil dari ketiga kuesioner  akan dicari nilai 
rata-rata menggunakan persamaan (2). Setelah 
didapatkan nilai rata-rata, selanjutnya dihitung 
nilai persentase menggunakan persamaan (3). 
Kategori perilaku dan pemeliharaan alat 
tiap depot ditentukan dari nilai presentase yang 
diperoleh. Adapun kategori penilaian depot air 
minum isi ulang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kategori Depot Air Minum 
Kategori Nilai Persentasi (%) 
Kategori Baik 81 % - 100 % 
Kategori Cukup 61 % - 80 % 
Kategori Kurang Baik 40 % - 60 % 
Kategori Buruk/Tidak 
Baik 
Kurang dari 40 % 
Sumber : Hasil Perhitungan, 2017 
Pembahasan 
Adapun hasil pemeriksaan kualitas air 
minum parameter Total Dissolved Solid (TDS) 
di depot air minum isi ulang zona 
perumahan/penduduk disajikan pada Gambar 2 
sebagai berikut. 
Gambar 2. Hasil Pengujian Kualitas Depot 
Air Minum Isi Ulang Parameter TDS 
Dari Gambar 2 diatas dapat terlihat 
bahwa semua depot air minum tidak melebihi 
dari baku mutu yang ditetapkan yaitu 500 mg/l 
sesuai dengan Permenkes No. 492 tahun 2010 
tentang persyaratan kualitas air minum. 
Analisa total coliform pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode MPN (Most probable 
Number). Hasil dari pengujian dengan metode 
MPN berupa kombinasi angka selanjutnya 
disesuaikan dengan tabel multiple tube 
fermentation technique atau tabel MPN 
sehingga dapat diperoleh jumlah total coliform 
per 100 ml sampel. Hasil analisa total coliform 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Hasil Pengujian Kualitas Depot Air 
Minum Isi Ulang Parameter Total Coliform  
Pada Gambar 3 diatas menunjukkan 
bahwa terdapat 11 depot air minum isi ulang 
yang masih belum memenuhi baku mutu total 
coliform berdasarkan PERMENKES No. 492 
tahun 2010 Tentang persyaratan kualitas air 
minum dengan kadar total coliform maksimum 
yang diijinkan adalah 0 per 100 ml sampel. 
Banyak faktor yang mendasari adanya cemaran 
bakteri patogen dalam air minum isi ulang, dari 
hasil observasi dan kuesioner pada 11 depot 
yang belum memenuhi baku mutu, semua depot 
air minum tidak memiliki jadwal pemeriksaan 
desinfeksi lampu ultraviolet, ada kemungkinan 
lampu ultraviolet tidak dalam masa efektif 
sehingga tidak maksimal membunuh bakteri 
patogen dan menyebabkan masih adanya 
bakteri total coliform dalam air minum. Pada 
depot P01, P02, K01, L04, dan L05 pada saat 
melakukan pengisian air galon lampu 
ultraviolet dalam keadaan tidak menyala. 
Lampu ultraviolet merupakan desinfeksi yang 
membunuh bakteri-bakteri patogen yang ada 
dalam air.  Salah satu faktor depot K02, K04, 
L01, L04, dan L05 mengandung bakteri total 
coliform  karena lokasi depot yang bergabung 
dengan aktifitas lain sehingga menimbulkan 
adanya vektor pembawa bakteri kedalam air 
minum. 
Untuk membuktikan bahwa air terbebas 
dari bakteri, maka pemeriksaan yang dilakukan 
adalah pemeriksaan kandungan E. Coli. Bakteri 
E.Coli merupakan jenis kuman yang terdapat 
dimana-mana, dan relatif sukar dibunuh dengan 
pemanasan. Hasil analisa bakteri E. Coli dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
Gambar 4. Hasil Pengujian Kualitas Depot 
Air Minum Isi Ulang Parameter E. Coli 
Pada Gambar 4 diatas, menunjukkan hasil 
uji E. Coli (MPN/100 ml) pada 20 depot air 
minum Kecamatan Biringkanaya yang 
diperiksa, terdapat 4 depot air minum yang 
positif mengandung bakteri E. Coli yaitu depot 
P01, P10, L05, dan L02 sehingga 4 depot 
tersebut tidak memenuhi Permenkes No. 492 
Tahun 2010. Depot mengandung bakteri E. Coli 
dikarenakan tidak memiliki jadwal 
pemeriksaan desinfeksi lampu ultraviolet, ada 
kemungkinan lampu ultraviolet tidak dalam 
masa efektif sehingga tidak maksimal 
membunuh bakteri patogen dan menyebabkan 
masih adanya bakteri E. Coli dalam air minum. 
Lokasi depot P10 dan L05 juga bergabung 
dengan aktifitas lain dan kondisi depot yang 
kurang terawat sehingga kemungkinan ada 
vektor pembawa bakteri kedalam air minum. 
Hubungan Antara Kualitas Air Produksi 
dengan Perilaku dan Pemeliharaan Alat 
Setelah dilakukan pengolahan data 
kuesioner didapatkan skor dan persentase dari 
tiap depot air minum. Adapun skor persentase 
dan kategori dari tiap depot air minum dapat 





Tabel 6. Persentase dan Kategori dari tiap 








K01 Ultraviolet 72.00 CUKUP 
K02 Ultraviolet 72.00 CUKUP 
K03 Reverse Osmosis 84.00 BAIK 
K04 Reverse Osmosis 73.33 CUKUP 
K05 Ultraviolet 81.33 BAIK 
L01 Ultraviolet 73.33 CUKUP 
L02 Ultraviolet 66.67 CUKUP 
L03 Reverse Osmosis 84.00 BAIK 
L04 Ultraviolet 68.00 CUKUP 
L05 Ultraviolet 66.67 CUKUP 
P01 Reverse Osmosis 73.33 CUKUP 
P02 Ultraviolet 73.33 CUKUP 
P03 Reverse Osmosis 73.33 CUKUP 
P04 Ultraviolet 81.33 BAIK 
P05 Reverse Osmosis 89.33 BAIK 
P06 Reverse Osmosis 92.00 BAIK 
P07 Ultraviolet 72.00 CUKUP 
P08 Reverse Osmosis 89.33 BAIK 
P09 Reverse Osmosis 78.67 CUKUP 
P10 Ultraviolet 70.67 CUKUP 
Sumber : Hasil Hitungan, 2017 
 
Setelah dilakukan analisis data kuesioner 
perilaku dan pemeliharaan alat, selanjutnya 
dapat diperoleh hubungan antara kualitas air 
minum isi ulang dengan perilaku dan 
pemeliharaan alat yang hasilnya telah diperoleh 
dari pengisian kuesioner. Sesuai dengan 
kategori persentase kuesioner, terdapat 7 depot 
dengan kategori kuesioner perilaku dan 
pemeliharaan alat BAIK dan semuanya telah 
memenuhi parameter TDS, total coliform, dan 
E. Coli sesuai dengan Permenkes No. 492 
Tahun 2010 tentang pernyaratan kualitas air 
minum. 
Selain itu terdapat 13 depot dengan 
kategori kuesioner perilaku/pemeliharaan alat 
CUKUP dan terdapat 1 depot tersebut 
memenuhi semua parameter. Namun, 12 depot 
tidak memenuhi parameter total coliform dan 4 
depot yang tidak memenuhi parameter E. Coli. 
Model Pemeliharaan Alat Pengolahan Air 
Minum pada Depot Air Minum Isi Ulang di 
Kecamatan Biringkanaya 
Pemeliharaan alat pada depot air minum 
isi ulang, untuk bak penampungan sebaiknya 
dibersihkan, disanitasi, dan desinfeksi bagian 
luar dan dalam minimal 3 bulan sekali (Yovita, 
2015). Back washing tabung filter air tidak 
harus sering dilakukan. Apabila air sudah tidak 
keluar atau hanya menetes saja maka saatnya 
kita melakukan back wash tabung filter air, 
sekitar 6 bulan sekali. Untuk pergantian 
catridge filter harus dilakukan pergantian filter 
minimal 1 bulan sekali karena berdasarkan 
kuesioner perilaku dan pemeliharaan alat, depot 
yang mengganti filter sekali dalam sebulan rata-
rata menghasilkan air minum yang memenuhi 
persyaratan. Untuk pompa dan lampu 
ultraviolet sebaiknya dibuatkan jadwal 
pemeriksaan rutin. Dalam pemeliharaan sinar 
ultraviolet, harus dibuatkan jadwal 
pemeriksaan sehingga diketahui masa 
kadaluarsa dari lampu ultraviolet. Hampir 
semua depot air di kecamatan Biringkanaya 
tidak memiliki jadwal pemeriksaan lampu 
ultraviolet. Lampu ultraviolet sebaiknya 
diperiksa setiap 1 bulan sekali untuk 
memastikan lampu masih berfungsi sebagai 
desinfektan untuk membunuh bakteri di dalam 
air minum. 
Untuk perawatan filter reverse osmosis 
(RO) yang menggunakan filter membran 
semipermeable, perawatan alat terbatas pada 
penggantian filter secara berkala. Umur filter 
sangat ditentukan oleh waktu penggunaan alat 
(beberapa jam sehari atau sepanjang hari) dan 
kualitas air input. Lamanya penggunaan alat 
akan menentukan kotoran yang menyangkut di 
filter, sebagaimana juga halnya air yang 
mengandung banyak partikel padat akan lebih 
cepat menyumbat pori-pori pada filter. 
Rekomendasi pabrik menyebutkan ada filter 
yang harus diganti setiap 6 bulan, 12 bulan, 24 
bulan dan 36 bulan, tergantung dari jenis 
masing-masing filter. Teknis penggantian filter 
ini dapat dilakukan dengan sangat mudah. 
Tempat pencucian galon sebaiknya 
deibersihkan tiap hari. Aspek pengelolaan alat 
ditinjau untuk mengetahui bagaimana sistem 
pengelolaan yang mereka laksanakan secara 
rutin, misalnya melakukan pencucian filter 
(back-wash), pencucian dan pengisian botol 
galon, penggantian media filter, pemeriksaan 
kualitas air secara berkala, biaya 
pemeliharaan/perbaikan kerusakan, operator 
dan lain sebagainya. Kunci dari sistem 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kualitas air minum isi ulang di Kecamatan 
Biringkanaya dibagi menjadi 3 zona yaitu 
zona perumahan/penduduk, zona industri, 
dan zona daerah pesisir. Pada zona 
perumahan/penduduk terdapat 5 depot yang 
tidak memenuhi syarat, zona industri 
terdapat 3 depot yang tidak memenuhi 
syarat, dan pada zona daerah pesisir terdapat 
4 depot yang tidak memenuhi syarat  
menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia No 
492/MENKES/PER/IV/2010 Tentang 
Persyaratan Kualitas Air Minum. 
2. Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan 
adanya hubungan yang erat antara perilaku 
dan pemeliharaan alat terhadap kualitas air 
produksi depot air minum isi ulang di 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
3. Adapun model pemeliharaan alat 
pengolahan air minum berdasarkan hasil 
penelitian yaitu bak penampungan air baku 
dibersihkan tiap 3 bulan sekali, adanya 
jadwal pemeriksaan pompa dan lampu UV 
untuk mengetahui masa berlaku lampu UV, 
dilakukan backwash tabung filter pada saat 
air yang keluar sudah tidak lancar sekitar 6 
bulan sekali, pergantian catridge filter 
dilakukan 1 bulan sekali, dan tempat 
pencucian galon dan peralatan luar 
dibersihkan tiap hari 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka disarankan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Sistem pengolahan air minum sebaiknya 
mendapatkan sertifikasi dari lembaga yang 
memiliki kompetensi. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
dilakukan pengujian air baku dari depot air 
minum isi ulang sehingga dapat 
mengetahui kinerja alat pengolahan air 
minum. 
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
meninjau spesifikasi alat pengolahan air 
minum isi ulang, musim kemarau, dan 
faktor-faktor yang berhubungan langsung 
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